ABSTRAK

Zakiyah Azzahrah, 126103212244, “Perbandingan Efektivitas Prosedur
Pemanggilan Perkara Menurut HIR Dan RBg Pasca Penerbitan SEMA
No 1 Tahun 2023 Di Pengadilan Negeri Tulungagung”, Skripsi, Program
Studi Hukum Tata Negara, Fakultas Syaria’ah Dan Ilmu Hukum
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2025,
Pembimbing: Rafigatul Haniah, M.H.

Kata Kunci : Efektivitas, Pemanggilan Perkara, HIR dan RBg, SEMA No 1
Tahun 2023.

SEMA Nomor 1 Tahun 2023 tentang Tata Cara Pemanggilan dan
Pemberitahuan melalui Surat Tercatat dilaksanakan dengan bekerja sama
bersama PT. Pos Indonesia. Dikeluarkannya aturan ini sebagai terobosan
yang dilakukan Mahkamah Agung dalam rangka melaksanakan prinsip
penyelenggaraan peradilan yang sederhana, cepat dan biaya ringan.
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana perbandingan
efektivitas prosedur pemanggilan perkara menurut HIR dan RBg pasca
penerbitan SEMA NO 1 tahun 2023 di Pengadilan Negeri Tulungagung?,
2) Bagaimana kendala dan hambatan yang dihadapi pengadilan negeri
tulungagung dalam melaksanakan pemangilan perkara pasca penerbitan
SEMA NO 1 tahun 2023?, 3) Bagaimana upaya yang dilakukan oleh
Pengadilan Negeri Tulungagung agar kendala dalam penyampaian
panggilan perkara pasca penerbitan SEMA NO 1 tahun 2023 bisa berjalan
efektif?.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis empiris, atau
lebih dikenal dengan studi lapangan. Sumber data yang digunakan adalah
data primer, sekunder, dan tersier. Dalam pengumpulan data, peneliti
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang dihasilkan
berupa gambar, kata-kata maupun perkataan lisan dari seorang informan
yang diwawancarai oleh peneliti.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Prosedur
pemanggilan perkara Pasca Penerbitan SEMA No 1 Tahun 2023 Di
Pengadilan Negeri Tulungagung belum sepenuhnya menerapkan standar
efektivitas sederhana, cepat dan biaya ringan sebagaimana teori yang
penulis gunakan.yang mana menimbulkan ketidakpastian hukum bagi para
pihak yang berperkara. Berbeda dengan penyampaian panggilan perkara
menurut HIR dan RBg dimana kepastian hukum yang didapat pihak yang
berperkara bisa dijamin dan dinilai lebih efektif dan efisien untuk
menghadirkan para pihak dalam persidangan. 2) Dalam pelaksanaannya
pemanggilan perkara Pasca Penerbitan SEMA No 1 Tahun 2023 Di
Pengadilan Negeri Tulungagung menemui kendala dan hambatan
diantaranya Petugas Pos banyak yang belum memahami atau menguasai
aturan dalam Hukum Acara Perdata ataupun Pejanjian Kerja Sama antara
Mahkamah Agung Dan PT. Pos sehingga menimbulkan konsekuensi
hukum dalam persidangan. 3) Upaya pertama yang dilakukan majelis
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hakim ketika pemanggilan melalui surat tercatat Di Pengadilan Negeri
Tulungagung belum berhasil maka Majelis Hakim masih memberlakukan
aturan terdahulu dimana akan memerintahkan Jurusita yang menangani
surat panggilan tersebut untuk menyampaikan secara langsung kepada para
pihak. Majelis hakim juga menyampaikan agar diadakannya sosialisasi
aturan hukum acara perdata terkait sah dan patut pemanggilan perkara oleh
Pengadilan Negeri Tulungagung kepada Petugas Pos Tulungagung.
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SEMA Number 1 of 2023 concerning Procedures for Summons
and Notifications via Registered Mail is implemented in collaboration with
PT. Pos Indonesia. The issuance of this regulation is a breakthrough made
by the Supreme Court in order to implement the principle of simple, fast
and low-cost justice administration. The formulation of the problem in this
study is: 1) How is the comparison of the effectiveness of the case
summons procedure according to HIR and RBg after the issuance of
SEMA NO. 1 of 2023 at the Tulungagung District Court?, 2) What are the
obstacles and barriers faced by the Tulungagung District Court in carrying
out case summons after the issuance of SEMA NO. 1 of 2023?, 3) What
efforts are made by the Tulungagung District Court so that the obstacles in
delivering case summons after the issuance of SEMA NO. 1 of 2023 can
run effectively?

This study uses an empirical legal research method, or better
known as a field study. The data sources used are primary, secondary, and
tertiary data. In collecting data, researchers conducted observations,
interviews, and documentation. The data produced are in the form of
images, words, or spoken words from an informant interviewed by the
researcher.

The results of this study indicate that: 1) The procedure for
summoning cases after the issuance of SEMA No. 1 of 2023 at the
Tulungagung District Court has not been effective in fulfilling the
principles of simple, fast and low-cost justice, which creates legal
uncertainty for the parties to the case. This is different from the delivery of
summons according to HIR and RBg, where the legal certainty obtained
by the parties to the case can be guaranteed and is considered more
effective and efficient in presenting the parties to the trial. 2) In its
implementation, the summons for cases after the issuance of SEMA No. 1
of 2023 at the Tulungagung District Court encountered obstacles and
barriers, including many Postal Officers who did not understand or master
the rules in Civil Procedure Law or the Cooperation Agreement between
the Supreme Court and PT. Pos, resulting in legal consequences in the
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trial. 3) The first attempt made by the panel of judges when the summons
via registered letter at the Tulungagung District Court was unsuccessful,
the Panel of Judges still enforced the previous rule which would order the
Bailiff who handled the summons to deliver it directly to the parties. The
Panel of Judges also conveyed that there should be socialization of the
civil procedure rules related to the validity and appropriateness of the
summons by the Tulungagung District Court to the Tulungagung Post
Officers.
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